
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak etanol biji Koro Benguk (Mucuna 

pruriens) asal Weikoro Kabupaten Lembata adalah senyawa flavanoid, 

fenolik, alkaloid, dan triterpenoid. Berdasarkan identifikasi senyawa 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan Infra red, senyawa aktif yang 

terdapat dalam ekstrak etanol biji Koro Benguk adalah senyawa flavanoid, 

mempunyai gugus fungsi vibrasi ulur gugus O-H fenol, vibrasi ulur C-H 

aromatik, C-H alifatik, C=O keton tidak terkonjugasi, C=C aromatik, C-O 

eter, dan vibrasi tekuk C-H aromatik. Serta serapan UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum 230 nm, 245 nm, dan 260 nm. 

2. Pengujian aktivitas antioksidan yang dilakukan terhadap ekstrak etanol biji 

Koro Benguk (Mucuna pruriens) diperoleh nilai IC50 20,51 ppm. Ekstrak 

etanol biji Koro Benguk asal Weikoro Kabupaten Lembata memiliki tingkat 

kekuatan antioksidan yang sangat aktif (kuat). 

5.2 Saran 

 Penelitian ini hanya terbatas pada isolasi dan identifikasi senyawa aktif 

dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan IR. Oleh karena itu, 

disarankan peneliti lain yang ingin melakukan pengujian dan kajian lebih lanjut 



terhadap kandungan kimiawi tumbuhan tersebut agar dapat melakukan identifikasi 

senyawa dengan LS-MS serta NMR.  

 Pengujian aktivitas antioksidan dengan menggunakan senyawa murni biji 

Koro Benguk (Mucuna pruriens). 
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